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ABSTRACT

This study aims to identify and analyze the factors that influence Return on
Assets (ROA) in public banks that go public in the period 2013 - 2017. The
dependent variable in this study is the ROA used to measure profitability. While
the dependent variable used is the Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to
Deposit Ratio (LDR), Operating Expenses to Operating Income (BOPO), Net
Interest Margin (NIM) and Non Performing Loans (NPL). This study uses a board
size as a control variable.

The sampling technique is purposive sampling with certain criteria,
namely banks listed on the Stock Exchange in the period 2013-2017, so that there
are 26 data as samples from 43 banks in Indonesia during the period 2013-2017.
Data is processed using multiple regression analysis using the SPSS 23 program.

The results showed that there was a negative and insignificant relationship
between CAR and ROA. LDR, BOPO and NPL have a negative and significant
relationship to ROA. NIM has a positive and significant relationship to ROA.
Then, the results of this effect do not change when the Board Size variable is
entered as a control variable.

Keywords : ROA, CAR, LDR, BOPO, NIM, NPL, Board Size
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi Return on Asset (ROA) pada bank umum yang go
public periode 2013 — 2017. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah ROA
yang digunakan untuk mengukur profitabilitas. Sedangkan variabel dependen
yang digunakan yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio
(LDR), Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Net
Interest Margin (NIM) dan Non Performing Loan (NPL). Penelitian ini
menggunakan Board Size sebagai variabel kontrol.

Teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling dengan Kkriteria
tertentu, yaitu bank yang terdaftar di BEI periode 2013-2017, sehingga terdapat 26
data sebagai sampel dari 43 bank di Indonesia selama periode 2013-2017. Data
diolah dengan menggunakan analisis regresi berganda dengan menggunakan
program SPSS 23.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif dan
tidak signifikan antara CAR dan ROA. LDR, BOPO dan NPL memiliki hubungan
negatif dan signifikan ternadap ROA. NIM memiliki hubungan positif dan
signifikan terhadap ROA. Kemudian, hasil pengaruh ini tidak berubah ketika
dimasukkan variabel Board Size sebagai variabel kontrol.

Kata Kunci : ROA, CAR, LDR, BOPO, NIM, NPL, Board Size
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi dalam suatu negara adalah hal yang penting, karena
berkaitan dengan tingkat kesejahteraan, kesempatan kerja, dan produktivitas
dalam suatu negara tersebut. Selain itu untuk mempersiapkan kondisi
perekonomian dalam menjalani tahapan selanjutnya. Tingkat pertumbuhan
ekonomi di Indonesia dapat dilihat melalui Badan Pusat Statistik.

Tabel 1. 1 Data Pertumbuhan Ekonomi

Tahun Pertumbuhan Ekonomi (%)
2013 5,78
2014 5,01
2015 4,88
2016 5,03
2017 5,07
2018 5,17

Sumber: Badan Pusat Statistik

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, pencapaian tingkat pertumbuhan ekonomi
tertinggi adalah pada tahun 2013, lalu pada tahun selanjutnya mengalami
penurunan hingga pada tahun 2015 mencapai 4,88%, ini merupakan pencapaian
terendah selama tahun 2013. Kemudian pada tahun 2018 pertumbuhan ekonomi
meningkat lagi sebesar 5,17%. Angka ini merupakan pencapaian terbaik sejak
2014. Penurunan tingkat pertumbuhan ekonomi menunjukkan hasil yang belum
maksimal. Menurut Sri Mulyani (Menkeu), industri perbankan memiliki peran

yang signifikan dalam menunjang pertumbuhan ekonomi dan menciptakan



pemerataan (Liputan6.com, 2018). Sehingga sektor perbankan tidak bisa
dilepaskan dari sistem perekonomian suatu negara.

Bank merupakan suatu lembaga keuangan yang terlibat dalam suatu
pembiayaan dalam pembangunan ekonomi. Oleh karena itu, bank memiliki
peranan penting dalam pembangunan nasional. Berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan, bank merupakan suatu
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
akan disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau pinjaman
dan bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak.
Selain itu, bank menjadi suatu lembaga intermediasi antara pihak-pihak yang

kelebihan dana dengan pihak-pihak yang kekurangan atau membutuhkan dana.

Fungsi bank yang pertama yaitu menghimpun dana dari masyarakat. Bank
menggunakan instrumen produk simpanan, baik simpanan giro, tabungan,
maupun deposito. Kemudian setelah dana dihimpun oleh bank, bank akan
melakukan fungsi yang kedua yaitu menyalurkan dana ke masyarakat. Bank
menyalurkan dana ke masyarakat dalam bentuk kredit. Kegiatan penyaluran kredit
yang dilakukan bank memiliki risiko yang cukup besar, namun kegiatan ini
merupakan kegiatan yang menguntungkan bagi bank. Selanjutnya fungsi bank
yang ketiga vyaitu melancarkan pembayaran transaksi perdagangan serta
melancarkan peredaran uang. Agar pembayaran transaksi lancar, maka bank harus
memiliki berbagai macam jasa yang dapat mendukung seperti jasa transfer, jasa

kliring, jasa penerimaan setoran dan lain-lain (Kasmir, 2004).



Kegiatan perbankan mempengaruhi hidup orang banyak. Maka dari itu,
regulasi dan kebijakan perlu diperhatikan agar bank dapat berjalan sesuai dengan
fungsinya sebagai perantara keuangan. Regulasi perbankan menjadi stimulus
untuk pertumbuhan perekonomian dan sekaligus dapat menjaga kestabilan sistem
keuangan (bi.go.id, 2008). Dengan adanya regulasi dan kebijakan yang baik
diharapkan dana dan sumber daya dalam perekonomian dapat dimanfaatkan
dengan baik. Maka dari itu, regulasi dan kebijakan sangat penting bagi stabilitas
dan pertumbuhan ekonomi, dimana ini juga akan berdampak pada profitabilitas

bank itu sendiri.

Dalam suatu bank diperlukan penilaian untuk menilai kinerja manajemen
pada suatu bank apakah bank tersebut dalam keadaan baik atau tidak, terutama
dalam aktivitas yang melibatkan perekonomian suatu negara. Salah satu indikator
untuk melihat kinerja keuangan pada bank dapat diukur dengan tingkat
profitabilitas yang dihasilkan. Menurut (Hasibuan, 2006) profitabilitas adalah
kemampuan manajemen bank untuk memperoleh laba pada suatu periode.
Sehingga kelangsungan hidup suatu bank tergantung dari profitabilitas bank
tersebut. Maka dari itu, baik bank maupun badan usaha yang lain akan selalu
berusaha untuk mencapai tingkat profitabilitas yang tinggi. Dengan tingginya
tingkat profitabilitas suatu bank maka akan mencerminkan tingkat Kinerja
manajemennya. Profitabilitas yang tinggi menandakan terdapat keuntungan yang

tinggi pula.



Pengukuran profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan rasio Return
on Asset (ROA), Return on Equity (ROE) dan Net Interest Margin (NIM). Namun
dalam penelitian ini, rasio profitabilitas yang akan digunakan yaitu Return on
Asset (ROA). ROA diukur dengan cara membandingkan antara laba sebelum
pajak (EBIT) terhadap total aktiva. ROA dipilih karena menunjukkan seberapa
efisien bank dijalankan untuk menunjukkan seberapa banyak laba yang dihasilkan
oleh setiap unit aset (Garcia & Guerreiro, 2015). Menurut Dietrich & Wanzenried
(2014), ROA telah muncul sebagai rasio kunci untuk evaluasi profitabilitas bank

dan telah menjadi ukuran paling umum dari profitabilitas bank dalam literatur.

Tingkat likuiditas bank menjadi bagian penting bagi bank. Likuiditas ini
perlu diperhatikan agar dapat memenuhi kewajibannya setiap saat. Bank harus
mengikuti aturan dan ketentuan dari Bank Indonesia agar kondisi bank tetap sehat.
Tingkat likuiditas merupakan salah satu unsur dalam sistem CAMEL untuk
menilai tingkat kesehatan bank, yang mana tingkat likuiditas ini harus selalu

dijaga agar bank dapat beroperasi dengan lancar.

LDR (Loan to Deposit Ratio) adalah suatu rasio yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar tingkat likuiditas bank dan seberapa besar fungsi
intermediasi dalam bank dapat berjalan. Tingkat rasio LDR sudah ditetapkan oleh
bank Indonesia, sehingga agar bank dapat menyalurkan kreditnya secara
maksimal, maka bank harus mengikuti peraturan yang sudah tetapkan. Menurut
peraturan Bank Indonesia Nomor 17/11/PBI1/2015, ketentuan standar LDR terbagi

dalam dua standar, yaitu standar bawah sebesar 78% dan standar atas sebesar



92%. Apabila tingkat LDR bank sudah keluar dari batas itu, maka bank dapat

dikategorikan dalam keadaan tidak sehat.

Namun untuk melancarkan sistem perkreditan ini bank harus memiliki
modal yang memadai sehingga bank dapat melakukan fungsi intermediasi dengan
baik. Modal bank tidak hanya berfungsi sebagai sumber dana bank, tetapi modal
bank akan mempengaruhi keputusan manajemen. Secara fungsional, modal yang
memadai dianggap sebagai jumlah modal yang secara efektif mengeluarkan dana
primer yang berfungsi untuk mencegah kegagalan bank dalam menyerap kerugian
(Olalekan & Adeyinka, 2013) Pengetahuan mengenai kecukupan modal
mempengaruhi profitabilitas sektor keuangan sangat penting, tidak hanya bagi
para manajer bank tetapi bagi banyak pemangku kepentingan seperti bank sentral,

pemerintah, dan asosiasi keuangan lainnya.

Kecukupan modal dapat berupa rasio persentase dari modal utama
lembaga keuangan untuk asetnya (pinjaman dan investasi) yang digunakan
sebagai ukuran kekuatan keuangan dan stabilitasnya. Bank membutuhkan modal
untuk mengelola risiko. Secara umum, bank dengan rasio modal yang tinggi lebih
aman daripada dengan bank yang memiliki rasio modal rendah (Dietrich &
Wanzenried, 2014). Kecukupan modal adalah salah satu indikator paling penting
dari kesehatan keuangan sektor perbankan karena menjamin kapasitas sektor
tersebut untuk menyerap kerugian akhir yang dihasilkan oleh manifestasi risiko
tertentu atau ketidakseimbangan makroekonomi (Roman & Sargu, 2013). Kualitas
modal yang dimiliki bank merupakan indikasi kemampuan bank untuk beroperasi

dengan baik.



Pemberian kredit yang dilakukan oleh bank mengandung risiko. Risiko
tersebut dapat berupa tidak lancarnya pembayaran kredit pada waktu jatuh tempo
yg sudah ditentukan, atau dengan kata lain adanya kredit bermasalah (Non
Performing Loan) yang dapat mempengaruhi profitabilitas bank. Menurut
Peraturan Bank Indonesia Nomor 17/11/PBI1/2015, rasio non performing loan total
kredit yang selanjutnya disebut rasio NPL total kredit adalah rasio antara jumlah
total kredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet terhadap total
kredit.

Kredit merupakan investasi terbesar yang dimiliki bank dimana bunga
yang didapat menjadi sumber pendapatan terbesar bagi bank. Maka dari itu,
pengelolaan kredit harus dilakukan dengan baik. Apabila pengembalian kredit
gagal, maka kemampuan bank untuk memberikan pinjaman baru akan terganggu.
Selain itu, pendapatan bank juga akan mengalami penurunan karena tidak adanya
penerimaan bunga dari kredit. Bank juga harus menetapkan cadangan atau
ketentuan masalah pinjaman yang pada akhirnya akan mengurangi modal bank.
Padahal, banyak modal dibutuhkan untuk ekspansi kredit. Menurunnya jumlah
kemampuan bank dalam memberikan kredit untuk mengganggu pelaksanaan
intermediasi bank (Buchory, 2014).

Bank Indonesia telah menetapkan nilai non performing loan (NPL)
sebesar 5%. Apabila bank dapat menekan non performing loan (NPL) dibawah
5%, maka bank berpotensi mendapat keuntungan yang semakin besar.Semakin
tinggi tingkat NPL pada bank, maka semakin tinggi pula tingkat risiko yang

ditanggung oleh bank. Tingkat NPL ini dapat mempengaruhi tingkat efisiensi



bank. Untuk menjaga agar bank tetap dalam kondisi yang aman, maka diperlukan
sistem manajamen yang baik. Melalui manajemen yang baik ini, berbagai
kegiatan operasional seperti pemberian kredit dapat dikondisikan dengan stabil.

Dalam menjalankan fungsi intermediasi, Net Income Margin (NIM) juga
perlu diperhatikan oleh manajer. NIM adalah rasio untuk mengukur tingkat
kemampuan manajamen dalam mengelola aktiva produktif bank untuk
memperolah pendapatan bunga bersih. Bank dapat memperoleh pendapatan bunga
bersih dengan melakukan pemberian kredit. Selain memperolah pendapatan
bunga, bank juga memiliki kewajiban beban bunga kepada deposan. Rasio NIM
yang semakin besar mengindikasikan bahwa kinerja bank semakin baik dalam
memperoleh pendapatan bunga. Sehingga dapat disimpulkan semakin besar Net
Interest Margin (NIM) vyang diperoleh bank, maka semakin besar pula
profitabilitas (ROA) yang dihasilkan bank tersebut.

Selain tingkat likuiditas, efisiensi operasional bank perlu dikelola dengan
baik. Bank dapat menilai tingkat keefisiensiannya melalui rasio BOPO. Rasio
BOPO adalah rasio yang dapat digunakan untuk mengukur seberapa efisien
manajer bank dalam mengendalikan biaya terhadap pendapatan operasionalnya.
Kegiatan bank salah satunya yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkannya, sehingga pendapatan operasional dan biaya yang diperoleh
didominasi oleh hasil bunga dan biaya bunga. Biaya operasional yang tinggi akan
mempengaruhi laba sebelum pajak dan akan berdampak pada profitabilitas (ROA)

bank yang bersangkutan.



Menurut peraturan OJK Nomor 6/POJK.03/2016, pencapaian tingkat
efisiensi bank antara lain diukur melalui rasio biaya operasional terhadap
pendapatan operasional (BOPO) dan rasio Net Interest Margin (NIM) atau rasio
Net Operating Margin (NOM). Rasio BOPO ini digunakan untuk mengukur
tingkat kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional
terhadap pendapatan operasional. Apabila kegiatan operasional dalam bank
memiliki biaya yang lebih tinggi dari pendapatan operasionalnya, maka dapat
dikatakan bahwa bank tersebut tidak efisien dalam mengelola kegiatan
operasionalnya. Semakin efisien bank mengelola pengeluarannya, maka semakin
menguntungkan (Chou & Buchdadi, 2016).

Dalam menciptakan manajemen perusahaan yang baik, tentunya
perusahaan harus memiliki good corporate governance. Dalam penerapan dan
pengelolaannya di sebuah perusahaan, good corporate governance sangatlah
penting karena perusahaan diwajibkan untuk mengungkapkan semua informasi
keuangan secara akurat, tepat waktu dan transparan. Menurut Peraturan OJK
Nomor 55/POJK.03/2016, bank umum wajib melaksanakan tata kelola perusahaan
untuk meningkatkan Kkinerja bank, melindungi kepentingan pada pemangku
kepentingan, serta memperkuat kondisi internal perbankan.

Dewan komisaris merupakan bagian dari Good Corporate Governance.
Dewan komisaris juga merupakan pusat ketahanan dan kesuksesan perusahaan
(Eghon, 2000). Sehingga dapat memungkinkan akan berpengaruh terhadap
profitabilitas perusahaan. Ehikioya (2009) menyatakan bahwa ukuran dewan

komisaris menjadi faktor yang ikut berperan dalam corporate governance. Dewan



komisaris dibentuk dalam rangka untuk memantau konflik kepentingan antara
pihak internal dan eksternal.

Tabel 1. 2 Fenomena GAP
Rata-rata ROA, CAR, LDR, BOPO, NIM, dan NPL
selama periode 2013-2017

Rasio% 2013 2014 2015 2016 2017
ROA 2.05 3.14 2.94 2.19 1.44
CAR 18.89 17.58 18.35 20.42 21.12
LDR 87.90 86.28 86.23 87.21 85.38
BOPO 57.72 60.13 59.08 53.52 55.52
NIM 8.61 8.17 7.95 7.76 8.17
NPL 1.35 1.74 2.08 2.37 2.10

Sumber: Data Bloomberg (diolah)

Tabel 1.2 diatas menjelaskan rata-rata perubahan ROA, CAR, LDR,
BOPO, NIM dan NPL selama periode 2013 hingga 2017. Dari data diatas dapat
dilihat bahwa rata-rata ROA mengalami penurunan walaupun sempat naik pada
tahun 2014 sebesar 3,14%. Pada variabel CAR, selama 5 tahun rata-rata
mengalami peningkatan, namun pada tahun 2014 mengalami penurunan dari
18,89% menjadi 17, 58%. Namun, angka ini masih aman karena sudah melebihi
batas minimum CAR pada bank yaitu sebesar 8%. Sehingga dalam hal ini

perbankan masih aman dalam mengatasi risiko kerugian.

Berdasarkan tingkat likuiditas yang diukur melalui LDR, rata-rata selama
lima tahun memiliki rasio yang cukup stabil di angka 80%, dimana rasio tertinggi
terjadi pada tahun 2013 sebesar 87,90% dan terendah pada tahun 2017 sebesar

85,38%. Angka ini juga masih aman karena masih berada pada batas aman yaitu
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di antara 78%-92%. Pada rasio efisiensi (BOPO), semakin tinggi rasionya
menunjukkan Kinerja yg semakin tidak efisien. Pada tahun 2014 menunjukkan
adanya peningkatan rasio menjadi 60,13%, namun pada tahun 2015 dan 2016

menunjukkan adanya penurunan rasio yaitu 59,08% dan 53,52%.

Pada tahun 2013, variabel NIM memiliki rasio sebesar 8,61%, kemudian
pada tahun 2014, 2015 dan 2016 mengalami penurunan menjadi 8,17%, 7,95%
dan 7,76% lalu meningkat lagi menjadi 8,17% pada tahun 2017. Penurunan ini
menunjukkan bahwa pengelolaan aktiva produktif yang kurang maksimal. Pada
variabel NPL mengenai pengelolaan kredit bermasalah, rata-rata selama lima
tahun mengalami peningkatan dan rasio tertinggi terjadi pada tahun 2016 sebesar
2,37%, namun pada tahun 2017 mengalami penurunan menjadi 2,10%.
Pengelolaan kredit bermasalah ini harus dikelola dengan baik, karena semakin

tinggi rasio ini dapat menurunkan profitabilitas bank.

Berdasarkan uraian diatas, fenomena gap yang dapat disimpulkan yaitu
adanya inkonsistensi rasio keuangan yang mana peningkatan dan penurunan ini
dapat mempengaruhi ROA. Berkaitan dengan kinerja keuangan, dibawah ini

merupakan hasil penelitian dari beberapa peneliti.



Tabel 1. 3 Research Gap Penelitian Terdahulu

Pengaruh Variabel

Research Gap

Inkonsistensi

Peneliti

CAR terhadap ROA

Positif, Signifikan

Olson & Zoubi (2011)
Wityasari & Pangestuti (2014)
Petria et al., (2015)

Nisar et al., (2015)

Gyamerah & Benjamin
Amoah, (2015)

Islam & Nishiyama (2016)

Positif, Tidak
Signifikan

Million et al., (2015)
Chou & Buchdadi (2016)
Alper & Anbar (2011)

Setiani, Gagah, & Fathoni
(2018)

Negatif, Tidak
Signifikan

Buchory (2016)
Sudarmawanti & Purnomo
(2015)

BOPO terhadap
ROA

Negatif, Signifikan

Chou & Buchdadi (2016)
Petria et al., (2015)
Yinetal.,, (2013)
Gyamerah & Benjamin
Amoah, (2015)

Buchory (2016)

Sudarmawanti & Purnomo
(2015)

Positif, Tidak
Signifikan

Samad (2015)

Positif, Signifikan

Setiani, Gagah, & Fathoni,
(2018)

LDR terhadap ROA

Positif, Signifikan

Agustiningrum (2013)
Curak et al., (2012)
Samad (2015)

Gyamerah & Benjamin
Amoah, (2015)

Islam & Nishiyama (2016)

Positif, Tidak
signifikan

Chou & Buchdadi (2016)
Setiani, Gagah, & Fathoni,
(2018)

Wityasari & Pangestuti (2014)
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Alper & Anbar (2011)

Nisar et al., (2015)

Negatif, Signifikan | Petria et al., (2015)

Sudarmawanti & Purnomo

(2015)

Negatif, Tidak Buchory (2016)
Signifikan Million et al.,(2015)

Buchory (2016)
Positif, Tidak Sudarmawanti & Purnomo,
Signifikan (2015)
NIM terhadap Alper & Anbar (2011)
ROA Simbolon (2017)
Positif, Signifikan Ozgur & Gorus (2016)
Lartey et al., (2013)

Positif. Sianifikan Maria dan Pedro (2016)
NPL terhadap =1 Ahmad (2014)
ROA o Islam & Nishiyama (2016)
N f fik .
egatit, Signifikan | 1 & Buchdadi (2016)

Sumber : Jurnal dan Penelitian Terdahulu

Berdasarkan fenomena gap dan research gap diatas, maka variabel yang
perlu diteliti dalam penelitian ini adalah ROA, CAR, LDR, BOPO, NIM, NPL
dan Board Size. Selanjutnya judul atau tema skripsi ini membahas “Analisis
Pengaruh CAR, LDR, BOPO, NIM dan NPL Terhadap ROA dengan Board
Size Sebagai Variabel Kontrol. (Studi Pada Bank Umum Go Public di

Indonesia Periode 2013-2017)”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masih terdapat research gap yang
ditunjukkan dengan adanya perbedaan atau kesenjangan dari penelitian terdahulu
mengenai laba (ROA) yang dipengaruhi oleh beberapa variabel seperti CAR,
LDR, BOPO, NIM, NPL dan Board Size terhadap ROA pada masing-masing
bank. Sehingga penelitian ini perlu dilakukan lebih lanjut mengenai permasalahan

yang ada.

Pada tabel 1.3 menunjukkan adanya fenomena gap vyaitu
ketidakkonsistenan rasio variabel serta adanya research gap yaitu
ketidakkonsistenan pada penelitian terdahulu. Berdasarkan research gap yang
yang telah dijelaskan sebelumnya peneliti ingin meneliti lebih lanjut mengenai
“Analisis Pengaruh CAR, LDR, BOPO, NIM dan NPL Terhadap ROA dengan
Board Size Sebagai Variabel Kontrol (Studi Pada Bank Umum Konvensional Go
Public di Indoneisa Periode 2013-2017)”. Berdasarkan rumusan masalah di atas,
maka dapat dirumuskan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap
Return On Asset (ROA)?

2. Bagaimana pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return
On Asset (ROA)?

3. Bagaimana pengaruh Efisiensi Operasional (BOPO) terhadap
Return On Asset (ROA)?

4. Bagaimana pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap Return

On Asset (ROA)?
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5. Bagaimana pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Return
On Asset (ROA)?
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang ada, tujuan dari penelitian ini

sebagai berikut:

1. Menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap
Return On Asset (ROA).

2. Menganalisis pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap
Return On Asset (ROA).

3. Menganalisis pengaruh Efisiensi Operasional (BOPO) terhadap
Return On Asset (ROA).

4. Menganalisis pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap Return
On Asset (ROA).

5. Menganalisis pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap

Return On Asset (ROA).

1.3.2 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan dan manfaat bagi

semua pihak, yaitu:

1. Bagi Manajemen Bank
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi manajemen

bank dalam menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
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profitabilitas bank. Selain itu diharapkan dapat membantu manajemen
bank dalam menyusun strategi agar dapat memperbaiki Kinerja
keuangan bank sehingga bank dapat mencapai tingkat profitabilitas
yang tinggi.

2. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat menyumbang penelitian empiris
mengenai ilmu manajemen keuangan. Selain itu, diharapkan dapat ikut
serta melakukan pengembangan penelitian mengenai faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi profitabilitas perbankan.

3. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu serta wawasan kepada
pembaca agar dapat memahami mengenai faktor apa saja yang dapat

berpengaruh terhadap profitabilitas bank di Indonesia.

1.4 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini menggambarkan isi penulisan
secara keseluruhan. Dalam penelitian ini penulisan disusun menjadi 5
bagian seperti berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika

penulisan.



BAB Il

BAB I

BAB IV

BAB V
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: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang tinjauan pustaka yang mendasari
penelitian, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan
sistematika penulisan.

: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang variabel yang digunakan
dalam penelitian, menjelaskan definisi operasional variabel,
menjelaskan jumlah populasi dan sampel, menjelaskan
jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, serta
metode analisis yang digunakan dalam skripsi ini.

: HASIL DAN ANALISIS

Bab ini berisi tentang deskripsi objek penelitian, analisis
data, dan interpretasihasil dari analisis yang dilakukan
dalam skripsi ini.

: PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan dari
penulisan dan analisis yang dilakukan dalam skripsi ini,
serta saran yang diberikan kepada pihak manajerial bank

dan peneliti berikutnya.



